
 

 

i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ii 

 

 

 

 



iii 

 

 

 

 



iv 

 

 

 

 



 

 

i 

 

ABSTRAK 

MONO PUTRA, 2016: Ketahanan Rumah Tangga Pasangan Yang Menikah 

Usia Muda di Kecamatan Pancung Soal  

Kabupaten Pesisir Selatan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendekskripsikan : (1) faktor-faktor penyebab 

pernikahan usia muda, (2) Ketahanan rumah tangga pasangan yang menikah usia 

muda meliputi: (a) Ketahanan kelangsungan hubungan rumah tangga, (b) Ketahanan 

ekonomi, dan (c) Ketahanan kesehatan.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan memakai pendekatan kualitatif. 

Sumber data diambil dari 22 orang pasangan yang menikah usia muda yang masih 

menjalani hubungan rumah tangga dan 8 orang yang sudah mengalami perceraian.  

Teknik analisis secara kualitatif  berupa reduksi data, penyajian data dan diakhiri 

dengan penarikan kesimpulan.  

Penelitian ini menemukan bahwa : (1) Terjadinya perkawinan usia muda di 

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan disebabkan karena faktor :  

Pergaulan bebas, keinginan sendiri dan, putus sekolah. (2) Ketahanan rumah tangga 

pasangan yang menikah usia muda meliputi : (a) Ketahanan kelangsungan hubungan 

rumah tangga pasangan yang menikah usia muda masih dikatakan lemah, hal ini 

dilihat dari tidak mampunya mereka menyelesaikan permasalahan dan berakhir 

dengan perceraian selain itu dari pasangan yang masih bertahan sering terjadi 

percekcokan dalam rumah tangga, (b) Ketahanan ekonomi pasangan yang menikah 

usia muda dapat dikatakan lemah, karena sebahagian besar pasangan yang menikah 

usia muda di Kecamatan Pancung Soal masih berpenghasilan dibawah standar 

kebutuhan hidup layak (KHL) yang ditetapkan pemerintahan Kabupaten Pesisir 

Selatan, (c) Ketahanan kesehatan pasangan yang menikah usia muda juga dikatakan 

lemah, karena pasangan yang menikah usia muda lebih mengutamakan pengobatan 

tradisional dibandingkan pergi ke sarana kesehatan seperti ke bidan atau puskesmas. 

 

Kata kunci: Ketahanan rumah tangga (Ketahanan kelangsungan hubungan rumah 

tangga, ketahanan ekonomi, ketahanan kesehatan). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk hidup yang dalam proses 

perkembanganya membutuhkan pasangan hidup guna memberikan keturunan 

sesuai dengan apa yang diharapkannya. Salah satu proses perkembangan 

tersebut dengan cara pernikahan/perkawinan.  Pernikahan/Perkawinan sebagai 

suatu jalan untuk bisa mewujudkan keluarga atau rumah tangga yang bahagia 

dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  

Menurut Djubaidah (2012: 212) pernikahan dalam Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa.  

Pernikahan biasanya dilakukan oleh pasangan dewasa yang telah 

memiliki persiapan yang matang baik usia maupun mental sebelum 

melangsungkan pernikahan, namun tidak jarang dijumpai pasangan yang 

belum mencapai batas usia telah melangsungkan pernikahan. Pernikahan yang 

belum memenuhi batas usia tersebut  diartikan sebagai pernikahan usia muda.   

Batas minimal usia pasangan sebelum melangsungkan pernikahan telah 

diatur dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 7 ayat (1) 

menyatakan bahwa perkawinan hanya diizinkan jika pihak laki-laki sudah 
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mencapai umur 19 tahun dan pihak perempuan sudah mencapai umur 16 

tahun, namun terjadi perubahan pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

pasal 7  ayat (1) pernikahan dapat dilakukan jika pihak laki-laki dan 

perempuan berusia minimal 19 tahun, ayat (2) untuk melangsungkan 

pernikahan masing-masing calon memplai yang belum mencapai umur 21 

tahun, harus mendapat izin kedua orangtua, sesuai dengan kesepakatan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) yang telah 

melakukan kerja sama dengan MOU (Memorandum Of Understanding) yang 

menyatakan bahwa usia perkawinan pertama diizinkan apabila pihak pria 

mencapai umur 25 tahun dan wanita mencapai umur 20 tahun. 

Pemerintah menentukan batas usia sebelum melangsungkan pernikahan  

karena pernikahan usia muda dapat memberikan dampak yang tidak baik 

terhadap kedua pasangan. Pasangan yang menikah usia muda adalah remaja 

belia yang belum memiliki ketahanan (fisik dan hati), sehingga dalam 

melakukan aktivitas pasangan yang menikah usia muda dikatakan belum 

mampu dibebani suatu pekerjaan yang berat yang membutuhkan kekuatan 

fisik untuk mendatangkan penghasilan dan berdapak pada rendahnya 

penghasilan dalam rumah tangga. Selain itu, penghasilan yang rendah akan 

menimbulkan perselisihan karena pasangan yang menikah usia muda juga 

belum memiliki pengalaman  untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

rumah tangga. 
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Dampak lain dari pasangan yang menikah usia muda adalah tingginya 

angka perceraian, dan salah satu faktor kegagalan tersebut dikarenakan tidak 

terpenuhinya kebutuhan jasmani maupun rohani dalam hubungan rumah 

tangga pasangan yang menikah usia muda. Namun dalam alasan perceraian 

bukan semata karena alasan perkakawinan usia muda, melainkan alasan 

ekonomi, ketidak cocokan, selingkuh dan lain sebagainya. Tetapi, masalah 

tersebut tentu saja sebagian dari salah satu dampak dari perkawinan yang 

dilakukan tanpa kematangan usia dan psikologi. 

Pernikahan usia muda masih banyak ditemukan di beberapa daerah di 

Indonesia, diantaranya adalah di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir 

Selatan. Pada tahun 2002 – 2007 terdapat 3855 pasangan yang melakukan 

pernikahan, dan ditemukan 118 pasangan atau (3 %) yang menikah usia muda. 

Fenomena pernikahan usia muda tersebut terus bertambah dari tahun 

ketahun di kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. Berdasarkan 

data yang diperoleh terdapat 3976 pasangan yang melakukan pernikahan 

dihitung dari tahun 2008 – 2013, sebanyak 159 pasangan (4%) yang 

melakukan pernikahan usia muda (Data KUA Pancung Soal). 

Tidak mampunya pasangan usia muda menyelesaikan permasalahan 

dalam rumah tangga menyebabkan pasangan usia muda sering terjadi 

percekcokan dan berakhir dengan perceraian. Banyaknya pasangan usia muda 

yang mengalami perceraian juga terdapat di Kecamatan Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan, yaitu sebanyak 27 pasangan (50,9 %) yang  

 



4 

 

 

 

melakukan perceraian dari 53 pasangan yang dihitung dari tahun 2008 – 

2013 (Kantor Pengadilan Agama Painan). 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengetahui masalah-masalah yang dialami oleh pasangan yang 

melangsungkankan pernikahan/perkawinan usia muda dengan judul 

“Ketahanan Rumah Tangga Pasangan Yang Menikah Usia Muda Di 

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengangkat  masalah 

yang akan diteliti diantaranya sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia muda di 

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Ketahanan rumah tangga pasangan yang menikah usia muda meliputi: (a) 

ketahanan kelangsungan hubungan rumah tangga, (b) ketahanan ekonomi 

dan (c) ketahanan kesehatan. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pernikahan usia 

muda di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan ? 
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2. Bagaimana ketahanan rumah tangga pasangan yang menikah usia muda 

meliputi: (a) ketahanan kelangsungan hubungan rumah tangga, (b) 

ketahanan ekonomi dan (c) ketahanan kesehatan ? 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah, 

1. Mendeskripsikan mengenai penyebab terjadinya pernikahan usia muda di 

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Mendeksripsikan ketahanan rumah tangga pasangan yang menikah usia 

muda meliputi: (a) ketahanan kelangsungan hubungan rumah tangga, (b) 

ketahanan ekonomi dan (c) ketahanan kesehatan. 

E. Kegunanaan Penelitian 

Sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang dicapai, maka 

penelitian ini diharapkan dapat berguna dan dimanfaatkan sebagai : 

1. Menambah bahan masukan bagi pembaca guna mengetahui ketahanan 

rumah tangga pasangan menikah usia muda di Kecamatan Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Sebagai saran untuk instansi terkait agar dapat memberikan masukan 

kepada masyarakat yang ada di Kecamatan Pancung Soal Kabupaten 

Pesisir Selatan tentang dampak negatif dari pernikahan usia muda  

3. Bagi peneliti untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan 

studi dan untuk memperoleh gelar sarjana S1 pada Jurusan Geografi, 

Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di Kecamatan 

Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perkawinan usia muda di 

Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan antara lain faktor: 

pergaulan bebas, keinginan sendiri, putus sekolah.  

Ketahanan rumah tangga pasangan yang menikah usia muda 

mengenai ketahanan kelangsungan hubungan rumah tangga, ketahanan 

ekonomi, dan ketahanan kesehatan. a) Ketahanan kelangsungan 

hubungan rumah tangga pasangan yang menikah usia muda masih 

dikatakan lemah, hal ini dilihat dari tidak mampunya mereka 

menyelesaikan permasalahan dan berakhir dengan perceraian selain itu 

dari pasangan yang masih bertahan sering terjadi percekcokan dalam 

rumah tangga, (b) Ketahanan ekonomi pasangan yang menikah usia 

muda memiliki ekonomi yang rendah, karena sebahagian besar 

pasangan yang menikah usia muda di Kecamatan Pancung Soal 

berpendapatan di bawah standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) yang 

telah ditetapkan pemerintahan Kabupaten Pesisir Selatan. (c) Ketahanan 

kesehatan pasangan yang menikah usia muda juga dapat dikatakan 

lemah, karena mereka tidak begitu mengutamakan masalah kesehatan 

disebabkan ekonomi yang rendah, hal ini terbukti karena pasangan yang 

menikah usia muda lebih memilih 
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2. pengobatan tradisional dibandingkan pergi ke sarana kesehatan seperti 

ke bidan atau puskesmas. 

B. Saran 

Pada bagian ini penulis mengemukakan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Tokoh masyarakat di tingkat nagari untuk memotivasi anggota 

masyarakat untuk tidak melakukan perkawinan usia muda melalui 

berbagai usaha seperti majelis taklim, dll. 

2. Kepada pemerintah melalui depertemen agama perlu meningkatkan 

penyuluhan hukum tentang Undang-undang perkawinan. 

3. Kepada orang tua hendaknya adanya kesadaran dibidang pendidikan 

dari orang tua terhadap anak-anaknya agar dapat membantu 

meminimalisir terjadinya perkawinan usia muda. 

4. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melihat faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi terjadinya perkawinan usia muda. 
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